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ABSTRAK

Program makan bekal di sekolah dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengurangi minat jajanan, mengatasi masalah gizi anak sekolah, dan menambah
pengetahuan gizi. SDN 03 Gandaria Utara merupakan salah satu sekolah yang
membuat program makan bekal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pelaksanaan program makan bekal di SDN 03 Gandaria Utara, yang dilakukan pada
tahun 2020. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara mendalam bersama 2 orang informan utama
yaitu kepala sekolah dan tim UKS serta 10 orang informan pendukung yaitu
walikelas dan siswa. Hasil penelitian, input : menunjukkan program makan bekal
di SDN 03 Gandaria Utara merupakan atas inisiatif dari kepala sekolah yang
sekaligus penanggung jawab program yang melibatkan segala aspek di sekolah dan
program didiskusikan dengan para guru terkait teknis pelaksanaan serta tujuan yang
ingin dicapai. Proses : program dilakukan setelah senam dalam waktu makan 30
menit. Evaluasi hanya dilakukan dengan pengawasan dari melihat isi bekal
makanan anak. Sosialisasi dilakukan terkait kesehatan secara menyeluruh. Output :
program belum cukup efektif jika dilihat dari beberapa pengetahuan anak serta
struktur program. Kesimpulan : dalam program ini melibatkan beberapa aspek
penting di sekolah, program belum efektif terkait pengetahuan bekal makanan,
struktur program, dan pengaruh program bagi siswa. Dari hasil tersebut peneliti
menyarankan dilakukannya penyuluhan kepada siswa dan orangtua terkait gizi
seimbang, pembuatan struktur program, melakukan pembinaan kepada pengelola
kantin.

Kata Kunci : anak sekolah, evaluasi program, makan bekal
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ABSTRACT

The school lunch program is implemented with the aim of reduce interest in
snacks, overcoming nutritional problems for school children, and increase
nutritional knowledge. SDN 03 Gandaria Utara is one of the make a lunch
program. This study aims to evaluate the implementation of the lunch program at
SDN 03 Gandaria Utara, conducted in 2020. This research uses qualitative
methods. Collection method data conducted with in-depth interviews with 2 main
informants, the principal and the UKS team as well as 10 supporting informants,
namely class teachers and students. The results of the research, input: show that
program at SDN O3 Gandaria Utara is the initiative of the principal who is also
the person in charge of the program which involves all aspects of the school and
the program is discussed with teachers regarding the technical implementation and
objectives to be achieved. Process: the program is done after gymnastics in meal
time 30 minute. Evaluation is only done with supervision from looking at the
contents of the children's food. Socialization is conducted related to overall health.
Output: the program is not effective enough when viewed from some children's
knowledge and program structure. Conclusion: this program involves several
important aspects in school, the program has not been effective in terms of
knowledge of food supplies, program structure, and the impact of the program on
students. From these results, the researchers suggested that counseling be carried
out to student and parents related to balanced nutrition, making program
structures, provide guidance to canteen managers.

Keywords: child school, eating lunch, evaluation program
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa anak di usia sekolah ditandai dengan adanya perubahan perilaku dan
kemampuan. Anak usia sekolah yang sehat umumnya memiliki aktifitas fisik yang
tinggi di luar dan di dalam rumah (Sinaga, 2016). Hasil Riskesdas 2018
menunjukkan sebesar 20% anak pada usia 5-12 tahun mengalami gizi lebih (gemuk
dan obesitas) dan sebesar 9,2% memiliki status gizi kurus. Di Provinsi DKI Jakarta
anak usia 5-12 tahun yang mengalami gizi lebih sebesar 29,2% dan anak yang
berstatus gizi kurus sebesar 7,9%. Masalah gizi saat ini didominasi oleh
permasalahan gizi lebih karenapada usia tersebut anak lebih sering mengkonsumsi
jajanan (gorengan, chiki, makanan cepat saji) faktor lain yang ikut memengaruhi
status gizi anak ialah bermain gadget yang membuat anak bermalas-malasan untuk
melakukan aktivitas fisik (Syahidah & Wijayanti, 2017).

Asupan makan yang kurang dan adanya penyakit infeksi merupakan
masalah yang menyebabkan terjadinya gizi kurang (Achadi et al., 2010). Asupan
makanan yang berlebih pada anak sekolah biasanya didapatkan dari mengkonsumsi
jajanan yang dapat menyebabkan masalah gizi obesitas karena kebiasaan jajanan
anak sekolah 7 kali berisiko mengalami status gizi lebih (Rahmad, 2019). Asupan
makan yang baik dan kurang ditentukan oleh kualitas dan kuantitas dari makanan
serta kemampuan daya beli yang dipengaruhi dari pendapatan orang tua. Hasil
penelitian menyebutkan bahwa pendapatan orang tua berpengaruh terhadap status
gizi anak (Anasiru, 2019).

Anak sekolah yang biasanya memiliki uang saku akan membeli jajanan,
makanan jajanan yang dibeli dapat menyebabkan terjadinya masalah gizi kurang
atau lebih (Triwijayati et al., 2016). Penyebab jajanan tidak aman dan tidak
memenuhi syarat menurut survey BPOM ditemukannya kandungan rhodamin b,
siklamat, formalin, serta mikroba pada pangan jajanan anak sekolah yang dapat
menimbulkan sifat karsinogenik pada tubuh menyebabkan mual dan muntah serta
gangguan pencernaan (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Di dalam al-Qur’an

Allah telah menjelaskan bahwasanya manusia tidak boleh berlebihan dalam hal
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apapun termasuk dalam hal makanan. Hal itu terdapat pada QS. Al-A’raf: 31 yang
berbunyi:

Gl an 450718 )28 515505 5 pantin 08 e %5551, 2dle
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)
mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. ”(Al-A’raf: 31)23

Maksud dari ayat diatas adalah bahwa Allah melarang kepada manusia
untuk berlebih-lebihan dalam segala hal, baik itu mengkonsumsi makan dan minum
ataupun menggunakan pakaian yang dibutuhkan oleh tubuh. Makanan yang
dikonsumsi berlebih dapat menyebabkan kegemukkan.

Memberikan bekal makanan kepada anak dapat mengurangi konsumsi jajan
anak dan meningkatkan status gizi anak. berdasarkan penelitian kontribusi bekal
makanan dan total energi sehari pada anak sekolah berpengaruh terhadap status gizi
pada anak sekolah dasar, semakin tinggi kontribusi bekal makanan dan total energi
dalam sehari maka status gizi anak juga akan semakin meningkat (Anugraheni,
Mulyana, & Farapti, 2019). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wilkinson,
(2015) menyatakan bahwa zat gizi anak akan terpenuhi bila bekal makanan yang
dibawa dapat dihabiskan.

Dalam mengatasi masalah gizi pada anak sekolah pemerintah pada tahun
2011 mengadakan program PMT-AS dengan tujuan untuk mengurangi masalah
yang sering terjadi pada usia sekolah seperti gizi kurang atau gizi lebih (Kartono et
al., 2013). Penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil dari evaluasi PMT-
AS vyaitu berdampak positif terhadap status gizi siswa, angka kehadiran siswa
meningkat, anak dapat termotivasi, prestasi belajar anak meningkat, pemberdayaan
dan ekonomi masyarakat meningkat (Purnamasari, 2018).

Memiliki tujuan yang sama, sekolah di Gandaria Utara melaksanakan
program makan bekal yang telah dilakukan sejak 2016 setiap hari jum’at setelah
melakukan senam sehat bersama. Adapun tujuan yang lainnya yaitu sebagai upaya
untuk mengurangi minat siswa untuk jajan di luar sekolah dan kantin sekolah serta
menambah pengetahuan mengenai manfaat membawa bekal. Namun berdasarkan
survey pendahuluan yang dilakukan bekal makanan yang dibawa siswa menunya

belum bervariasi serta masih banyak siswa yang tidak membawa bekal. Hingga saat
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ini belum ada evaluasi dari program sekolah tersebut apakah dapat membantu
program pemerintah untuk mengatasi masalah gizi anak sekolah. Pentingnya
dilakukan evaluasi yaitu untuk mengetahui, mengukur dan menilai program yang
berjalan sesuai atau tidak sesuai dengan rencana yang telah ditentukan serta hasil
yang telah dicapai (Wirawan (2011) dalam Larasaty (2016)).
. Rumusan Masalah

Program makan bekal di SDN 03 Gandaria Utara belum mendapatkan
evaluasi. Tujuan evaluasi program untuk melihat capaian pelakasanaan program
yang sudah dijalankan dan apakah program tersebut dapat membantu pemerintah
dalam mengatasi masalah gizi pada anak sekolah. selain itu, berdasarkan studi
pendahuluan didapatkan hasil bahwa menu makanan bekal belum bervariasi.
sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian guna mengevaluasi program makan
bekal sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan yaitu anak dapat membawa
bekal makanan yang bervariasi dan dapat membantu capaian program anak sekolah
yang dilaksanakan oleh SDN 03 Gandaria Utara. Pentingnya evaluasi yaitu untuk
mengetahui dan menilai program yang dilaksanakan sudah memenuhi capaian yang
diharapkan dari sekolah yang kesesuaiannya sudah ditentukan.
. Tujuan penelitian
. Tujuan Umum
Mengevaluasi pelaksanaan program makan bekal di SDN 03 Gandaria Utara.
. Tujuan Khusus
Menganalisis aspek input meliputi sumber daya manusia dan metode yang
ditetapkan pada program makan bekal di SDN 03 Gandaria Utara.
Menganalisis aspek proses meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
pemantauan program yang ditetapkan pada program makan bekal di SDN 03
Gandaria Utara.
Menganalisis aspek output meliputi tingkat pengetahuan siswa dan capaian
program terkait program makan bekal di SDN 03 Gandaria Utara.
. Manfaat Penelitian
1. Bagi SDN 03 Gandaria Utara

Evaluasi Pelaksanaan Program..., Siti Khumayroh, FIKES, 2020.



Memberikan informasi untuk SDN 03 Gandaria Utara terkait evaluasi dari
kegiatan Program makan bekal sehingga dapat mengatasi masalah gizi anak
sekolah
2. Bagi Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka
Menambah referensi untuk perpustakaan dan menjadi tambahan masukan dalam
upaya pengembangan dan penerapan ilmu gizi mengenai evaluasi pelaksanaan
program makan bekal yang dilaksanakan di SDN 03 Gandaria Utara.
3. Bagi Peneliti
Menambah wawasan mengenai kegiatan Program Gizi anak Sekolah Dasar yang
dilaksanakan olen SDN 03 Gandaria Utara serta sebagai media pembelajaran dan
pengembangan kompetensi diri serta pengembangan ilmu pengetahuan.
. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini membahas tentang evaluasi program kegiatan yang
dicanangkan oleh SDN 03 Gandaria Utara Jakarta Selatan tahun 2020. Penelitian
akan dilakukan pada bulan November 2020 dengan menggunakan desain penelitian
kualitatif studi kasus. Variabel penelitian ini adalah pelaksanaan program makan
bekal di SDN 03 Gandaria Utara yang terdiri dari input, proses dan output. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Instrument
yang digunakan yaitu pedoman wawancara yang ditujukan untuk informan utama
dan informan pendudukung. Subjek penelitian ini terdapat informan utama yaitu
kepala sekolah dan guru pembina UKS dan informan pendukung yaitu guru atau

wali kelas dan siswa.
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